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Abstract

Students living in dormitories and coming from various regions across
Indonesia are often drawn to popular trends in major urban areas. The
aim of this study is to examine the online shopping behavior of
dormitory students and its relationship with FOMO (Fear of Missing
Out). This research employs a descriptive-quantitative method, with a
guantitative approach used to analyze students' shopping behaviors.
Data was collected through an online questionnaire completed by 89
respondents. The results indicate that the online shopping behavior of
dormitory students is triggered by trends and recommendations from
others, or by FOMO. Additionally, the majority of students
acknowledged that looking better than others provides a sense of
satisfaction. The frequency of online shopping among students is
relatively high, although only 19 out of 89 respondents considered the
pay later feature as a solution in urgent situations. Overall, the online
shopping behavior of students is influenced by both social and
psychological factors, with FOMO playing a significant role in driving
their consumption.
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Abstrak

Mahasiswa yang tinggal di asrama dan berasal dari berbagai daerah di
Indonesia sering kali tertarik pada tren-tren populer di perkotaan
besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku belanja
online mahasiswa yang tinggal di asrama dan kaitannya dengan FoMO.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kuantitatif dengan
pendekatan kuantitatif untuk menganalisis perilaku belanja
mahasiswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner online yang diisi oleh
89 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku belanja
online mahasiswa yang tinggal di asrama dipicu oleh tren dan
rekomendasi dari orang lain atau FoMO. Selain itu, mayoritas
mahasiswa mengakui bahwa penampilan yang lebih baik dibanding
orang lain memberikan kepuasan tersendiri. Frekuensi belanja online
mahasiswa cukup tinggi, meskipun hanya 19 dari 89 responden yang
menganggap fitur pay later sebagai solusi dalam keadaan mendesak.
Secara keseluruhan, perilaku belanja online mahasiswa dipengaruhi
oleh faktor sosial dan psikologis, dengan FoMO berperan dalam
mendorong konsumsi mereka.

Kata Kunci: belanja online; mahasiswa berasrama; FoMO

Pendahuluan

Mahasiswa yang tinggal di asrama sering kali berasal dari berbagai
daerah di Indonesia, mencerminkan keragaman budaya dan latar
belakang sosial. Sebagian besar mahasiswa berasrama ini berada pada
tahap perkembangan usia remaja akhir, yaitu sekitar 18-20 tahun dimana
pada tahap ini sikap dan kematangan diri remaja semakin terbentuk
(Hamidah & Rizal, 2022). Pada usia ini, remaja cenderung mengalami
eksplorasi identitas dan keinginan untuk diterima dalam kelompok sosial.
Remaja memiliki kebutuhan tinggi untuk membangun hubungan sosial
dan cenderung peka terhadap pengaruh lingkungan sekitar. Hal ini
selaras dengan teori perkembangan sosial Erikson, yaitu remaja yang
berada di tahap Identitas vs Kekacauan Identitas sedang mencari
identitas diri dengan peran kelompok atau teman sebaya yang menjadi
lebih penting (Rizki, 2022). Hidup di asrama, di mana interaksi sosial
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berlangsung intensif, membuat mahasiswa baru sering membandingkan
diri mereka dengan orang lain (Santrock, 2011). Proses ini dapat
memengaruhi cara mahasiswa mengambil keputusan, termasuk dalam
pola konsumsi.

Kehidupan berasrama mengharuskan mahasiswa baru untuk
terbiasa atau beradaptasi dengan teman sekamar dan suasana yang
berbeda dari lingkungan rumah mereka. Mahasiswa baru menjadi
seringkali tertarik pada berbagai produk yang populer di perkotaan besar.
Produk popular ini biasanya mencakup barang-barang yang biasanya
tidak dapat atau sulit diakses di daerah asal mereka, seperti pakaian
bermerek, aksesori, hingga gawai. Keinginan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan baru dapat mendorong mereka untuk mencoba
berbagai hal yang sedang menjadi tren (Ratu et al., 2024). Hal ini
diperkuat oleh pengaruh media sosial, yang memperlihatkan gaya hidup
perkotaan sebagai sesuatu yang menarik dan patut diikuti (Nabila et al.,
2023). Agar merasa diterima di lingkungan sosial yang baru, proses
adaptasi ini sering kali menghasilkan keinginan untuk memiliki barang-
barang tertentu.

Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa, terutama
yang tinggal jauh dari keluarga, adalah perilaku hedonis. Hedonisme,
yang merujuk pada pola hidup yang berorientasi pada kesenangan dan
kepuasan pribadi, sering kali menjadi godaan dalam kehidupan
mahasiswa (Azizah & Indrawati, 2015). Lingkungan asrama, dengan
interaksi sosial yang intensif, dapat mendorong pola hidup seperti ini
melalui tekanan sosial dan pengaruh teman sebaya. Mahasiswa yang
berada dalam lingkungan yang konsumtif cenderung lebih mudah
terjerumus dalam kebiasaan belanja yang tidak terkontrol (Minanda et
al., 2018). Kurangnya pengalaman mahasiswa dalam mengelola
keuangan yang mengakibatkan pengeluaran untuk hal-hal yang tidak
perlu juga membuat masalah ini semakin parah.

Belanja online telah menjadi kebiasaan yang semakin populer di
kalangan mahasiswa, termasuk mereka yang berasrama. Platform e-
commerce menawarkan kemudahan akses dan beragam pilihan produk,
yang sering kali menarik perhatian mahasiswa baru. Namun, penting
untuk membedakan antara kebiasaan belanja yang didorong oleh
kebutuhan dengan belanja yang dipicu oleh keinginan untuk memenubhi
gaya hidup (Wale & Situmorang, 2023). Mahasiswa juga sering kali
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menggunakan media belanja online sebagai salah satu cara mereka untuk
mengatasi kebosanan atau mencari barang dengan harga yang relatif
lebih murah (Andika et al., 2021). Perilaku ini dapat berubah menjadi
masalah apabila tidak diimbangi dengan pemahaman vyang baik
mengenai prioritas kebutuhan.

Berbelanja online sering kali berkaitan dengan perilaku hedonis,
terutama pada mahasiswa. Berbagai macam barang yang memenuhi
gaya hidup hedonis dapat diakses dengan cepat dan mudah melalui
platform e-commerce. Adanya hal-hal seperti daftar keinginan, diskon,
dan promosi sering kali menggoda mahasiswa untuk membeli barang
yang sebenarnya tidak dibutuhkan (Pamungkas et al., 2025). Mengingat
mahasiswa belum memiliki sumber pendapatan yang tetap dan masih
bergantung pada uang saku dari orang tua, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi yang berlebihan dapat berdampak pada
stabilitas keuangan mahasiswa (Bomantara et al., 2023). Pola ini menjadi
semakin kompleks ketika faktor sosial dan emosional, seperti tekanan
untuk mengikuti tren turut mempengaruhi keputusan berbelanja.

Adanya fenomena Fear of Missing Out (FOMO) kian menambah
tingginya perilaku konsumtif mahasiswa di asrama. FOMO merupakan
ketakutan akan kehilangan kesempatan untuk mengikuti tren atau
aktivitas tertentu, sering kali muncul dalam lingkungan sosial yang
kompetitif (Groenestein et al., 2024). Mahasiswa yang merasa tertinggal
dalam mengikuti tren cenderung menggunakan aplikasi belanja online
sebagai cara untuk mengimbangi ketertinggalan tersebut. Selain itu,
kemudahan akses ke sistem pembayaran misalnya pay later semakin
memudahkan mahasiswa untuk membeli barang tanpa memikirkan
konsekuensi jangka panjang (Sari, 2020). Kombinasi antara hedonisme
dan FOMO menciptakan situasi di mana mahasiswa sulit mengendalikan
kebiasaan belanja mereka.

Mencermati tentang FOMO, berikut adalah penelitian terdahulu
yang berisikan penelitian dengan topik FOMO.
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Table 1: Penelitian FOMO terdahulu

Metode
penelitian
No. Judul jurnal Tahun Penulis (kuantitatif
atau
kualitatif)
The effect of fear of
missing out on buying
and ost-purchasin
behaviouFl)' P towarg Nasr, 5. A,
1. ., . 2023  Sunitiyoso, Y., Kuantitatif
Indonesia’s Generation Z .
. & Suhaimi, H.
online shoppers (Case
study: E-commerce
Indonesia).
The Effect of FOMO (Fear
of Missing Out) on
2. Purchasing Behavior in 2022 Bekman, M. Kuantitatif
Public Relations
Practices.
The impact of social
influence, product
knowledge, and fear of Dwisuardinata,
3.  missing out (FoMO) 2023 I.B.N., & Kuantitatif
towards purchase Darma, G. S.

intention on alcoholic
beverage in Bali.
Understanding The Role
Of FOMO (Fear Of
Missing Out) In Impulse
Purchase For Smes.
Walking away:
Investigating the adverse
5. impact of FOMO appeals 2024
on FOMO-prone
consumers.

Rachman, A,
2024 Efawati, Y., & Kuantitatif
Anmoel, J. T.

Morsi, N., S&,

E., & Silva, J. Kualitatif

Sejumlah penelitian telah meneliti hubungan antara FOMO dan
belanja online yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
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dengan perilaku konsumtif. Sebuah studi menemukan bahwa FoMO
sering kali memicu individu untuk membeli produk secara impulsif,
terutama ketika mereka merasa tertinggal dari teman-teman mereka
(Hodkinson, 2016). Penelitian lain menunjukkan bahwa fitur-fitur pada
platform e-commerce, seperti pemberitahuan persediaan yang terbatas
atau promo dengan waktu terbatas, memperkuat efek FOMO (Rachmad
et al., 2023). Pada konteks mahasiswa, perilaku ini biasanya diperparah
lagi dengan kurangnya edukasi mengenai manajemen keuangan (Amelia
et al., 2020). Melihat latar belakang yang telah dibahas dengan demikian
penelitian ini akan menganalisis pemahaman yang lebih dalam mengenai
FoMO mendorong kebiasaan belanja online pada mahasiswa yang tinggal
di asrama. Tabel 1.1 menyajikan beberapa jurnal yang telah meneliti
terlebih dahulu mengenai belanja online dan FoMO.

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
apakah perilaku belanja online mahasiswa di asrama dipicu oleh FoMO?

Tinjauan Pustaka
Belanja online

Menurut (Mujiyana & Elissa, 2013) belanja online merupakan
proses jual dan beli antara konsumen dan penjual secara real time dan
interaktif melalui internet. Belanja online mencakup segala aktivitas jual-
beli dari mulai pencarian produk, transaksi, hingga pengiriman barang.
Melalui internet, konsumen dapat dengan mudah melihat dan
mengevaluasi produk yang ditawarkan penjual secara online tanpa harus
bertemu langsung. Belanja online ini didukung oleh perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat. Kemudahan
dalam mengakses teknologi dan informasi menjadi sebuah pendorong
bagi para konsumen untuk berbelanja online (Hermawan, 2017). Belanja
online merupakan bentuk komunikasi yang baru dimana interaksi dapat
dilakukan melalui device yang dapat terakses ke layanan internet seperti
handphone, komputer, atau tab (Pranata, 2019). Dengan demikian
belanja online bukanlah sekadar menunjukkan aktivitas jual-beli, tetapi
belanja online juga merupakan peristiwa sosial yang berkembang sering
dengan kemajuan teknologi dan perubahan pola komunikasi masyarakat
yang semakin ke arah teknologi digital.
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Manfaat Belanja Online

Belanja online tentu menawarkan banyak manfaat baik dari sisi
pembeli maupun penjual. Bagi penjual adanya belanja melalui media
internet dapat memudahkan berbagai aktivitas pemasaran seperti riset
pasar, pengembangan produk, penyebaran informasi produk kepada
kostumer, layanan kostumer, feedback kostumer dan sebagainya
(Hermawan, 2017). Bagi kostumer, kostumer mendapatkan kemudahan
dalam mencari produk keinginannya dan juga transaksi online yang dapat
dilakukan dengan mudah (Putri et al., 2021). Melihat perkembangan
zaman saat ini, mengakses situs belanja online menjadi sangat mudah
karena teknologi seperti handphone yang saat ini mayoritas masyarakat
sudah memilikinya, terkhususnya mahasiswa. Terkhususnya untuk
mahasiswa berasrama, mahasiswa lebih menyukai belanja secara online
karena dianggap lebih mudah dan juga efisien (Hidayati, 2018). Dengan
demikian belanja online memilki banyak manfaat baik dari segi penjual
maupun pembeli, terkhususnya mahasiswa. Belanja online menawarkan
kemudahan transaksi sehingga menjadikannya solusi yang efektif dan
efisien dalam berbelanja.

FoMO (Fear of Missing Out)

FoOMO (Fear of Missing Out) secara harfiah ialah sebuah reaksi
individu yang takut akan terlewatnya suatu hal dalam lingkungan
sosialnya. (Riordan et al., 2021) menyebutkan bahwa FoMO ialah suatu
perasaan individu akan kehilangannya pengalaman berharga. Selain itu,
menurut (Tanhan et al., 2022) FoOMO dapat daiartikan sebagai rasa takut
karena tidak mampu mengikuti apa yang sedang terjadi dalam kehidupan
orang lain.

Metode Penelitian atau Pendekatan Pembahasan

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ilmiah ini ialah
deskriptif-kuantitatif. Deskriptif kuantitatif ialah analisis statistik yang
diperuntukkan sebagai gambaran, rangkuman, dan menganalisis data
kuantitatif (Sudirman et al., 2023). Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif bertujuan untuk mengukur dan menganalisis kumpulan data-
data variabel yang diteliti secara objektif. Instrumen yang digunakan ialah
melalui penyebaran kuisioner yang diisi oleh responden secara online.
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Pendekatan  menggunakan metode  deskriptif-kuantitatif
digunakan karena dapat memberikan hasil secara empiris. Hasil dari
instrumen penelitian menghasilkan 89 responden yang lalu dianalisis
menggunakan statistik untuk dapat mengidentifikasi hubungan-
hubungan atau pola-pola dari data variabel yang telah dikumpulkan.
Responden merupakan mahasiswa dari fakultas pendidikan dengan
berbagai prodi yang berbeda. Dengan demikian, metode deskriptif
kuantitatif memungkinkan untuk mengambil suatu kesimpulan secara
tepat yang didasari dengan data yag diambil dengan fakta dan aktual.

Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan dimulai dengan Tabel 2 yang
berisi prodi responden mahasiswa pendidikan yang tinggal di asrama.

Table 2: Prodi responden

Keterangan Jumlah

Program Studi
ELT 7
Matematika 9
IPS 24
Biologi 13
PBI 10
PGSD 14
PAK 10

TOTAL 89

Tabel 2 memperlihatkan responden paling banyak berasal dari prodi
Pendidikan IPS yaitu 24%, berikutnya paling banyak dari prodi PGSD
dengan jumlah 14% dan dari Pendidikan Biologi 13%.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa di asrama
cenderung terpengaruh oleh tren yang sedang terjadi. Gambar 1
berisikan pendapat mahasiswa mengenai ikut tren dalam penampilan.

KAIROS: Jurnal llmiah Vol 5, No 1 Jan 2025 Page 56



Perilaku Belanja Online pada Mahasiswa Berasrama yang Dipicu oleh FOMO [Online
Shopping Behavior Among Dormitory Students Triggered by FoMO]
Jessica Karen C Silaen?, Romual Tio Sitanggang?, Selvi Esther Suwu3

B Sangat setuju Setuju Netral

Tidak setuju Sangat tidak setuju

Gambar 1: Pendapat responden mengenai ikut tren dalam penampilan
Sumber: Data olahan penelitian

Hasilnya sebanyak 21 responden (23%) menyatakan setuju atau
sangat setuju bahwa mereka mulai mengikuti tren sejak dua bulan
pertama tinggal di asrama, sedangkan 40 responden (45%) bersikap
netral. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak semua mahasiswa
langsung mengikuti tren, sebagian besar dari mereka mulai terpapar dan
mempertimbangkan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya. Berdasarkan teori identitas sosial yang dikemukakan oleh Tajfel
dan Turner (Arifin & Rijal, 2025), individu cenderung mengadopsi perilaku
yang sesuai dengan kelompok sosial mereka untuk mendapatkan
penerimaan.

Selanjutnya Gambar 2 untuk mengetahui alasan keputusan belanja
online mahasiswa berasal dari rekomendasi teman atau orang lain.
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Gambar 2:
Rekomendasi orang lain pada keputusan belanja online responden
Sumber: Data olahan penelitian

Rekomendasi atau pendapat dari orang lain juga terbukti menjadi
faktor yang cukup berpengaruh dalam keputusan belanja mahasiswa.
Sebanyak 52 responden (53%) setuju atau sangat setuju bahwa
rekomendasi dari orang lain adalah penting ketika akan membeli suatu
produk untuk mengetahui tren yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa cenderung mengandalkan opini teman atau komunitasnya
dalam menentukan produk yang mereka beli, yang sejalan dengan
konsep social proof (Kusuma & Efendi, 2022) dalam teori perilaku
konsumen

Dalam hal berpenampilan, mayoritas mahasiswa juga mengakui
bahwa mereka senang apabila terlihat lebih baik dari orang lain, hal ini
dapat dilihat dari Gambar 3 di bawah ini.
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Gambar 3: Pendapat responden
Sumber: Data olahan penelitian

Hasil penelitian memperlihatkan sebanyak 59 responden (67%)
menyatakan setuju atau sangat setuju dengan pernyataan ini. Teori
symbolic consumption (Utopia & Khairussalam, 2023) menjelaskan
bahwa individu membeli produk bukan hanya karena fungsinya, tetapi
juga karena makna sosial yang melekat pada produk tersebut. Selain itu,
fenomena FOMO juga menjadi faktor yang memperkuat sikap ini.
Ketakutan akan tertinggal dalam mengikuti tren mendorong mereka
untuk terus memantau media sosial dan mengikuti perkembangan
terbaru. FOMO menyatakan bahwa individu memiliki kecenderungan
untuk mencari pengalaman yang mereka anggap dapat meningkatkan
kebahagiaan atau menghindari rasa tertinggal (Sachiyati et al., 2023).
Dalam konteks belanja online, FOMO muncul melalui berbagai teknik
pemasaran, seperti batasan waktu diskon atau notifikasi produk terbatas.
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M 1-3 kali sebulan m4-7 kali sebulan lebih dari 7 kali sebulan

Gambar 4 Frekuensi belanja online responden
Sumber: Data olahan penelitian

Hasil kuesioner juga menunjukkan frekuensi belanja online
mahasiswa yang cukup tinggi, dengan 72 responden (81%) menyatakan
berbelanja online 1-3 kali sebulan, sementara 17 responden (19%)
berbelanja lebih dari 3 kali sebulan. Belanja online menjadi pilihan utama
mahasiswa karena kemudahan dalam melakukan transaksi dan
ketersediaan berbagai produk yang mungkin sulit ditemukan di daerah
asal mereka. Selain itu, strategi pemasaran e-commerce yang
menampilkan produk dengan promosi menarik semakin memperkuat
minat mahasiswa untuk melakukan pembelian. Penelitian juga
menunjukkan bahwa kenyamanan dan efisiensi dalam belanja online
meningkatkan kecenderungan konsumsi berlebih di kalangan anak muda
(Zuhdi et al., 2021). Hal ini memperlihatkan bahwa belanja online menjadi
kebiasaan umum di kalangan mahasiswa.

Pada Gambar 5 dijelaskan pendapat responden tentang pay later
sebagai solusi pembayaran dalam belanja online.
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Gambar 5
Pendapat responden tentang pay later sebagai solusi pembayaran
dalam belanja online
Sumber: Data olahan penelitian

Hasilnya ialah 19 (21%) dari 89 responden yang menganggap pay
later sebagai solusi saat dalam keadaan mendesak. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa masih memiliki kesadaran finansial
yang cukup baik dan menghindari penggunaan sistem pembayaran yang
berpotensi meningkatkan utang konsumtif. Temuan menunjukkan bahwa
mahasiswa yang baru tinggal di asrama mengalami perubahan sosial
seperti kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru
melalui konsumsi barang-barang yang sedang tren di sekitarnya. Temuan
penelitian ini juga menyatakan bahwa media sosial dan rekomendasi
teman sebaya memainkan peranan penting pembentukan keputusan
konsumsi mahasiswa.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku belanja online (online
shopping) di kalangan mahasiswa-mahasiswa yang tinggal di asrama
dipicu oleh fenomena Fear of Missing Out (Fomo). Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa perilaku belanja online yang dilakukan
oleh para mahasiswa di asrama bukan hanya berorientasi pada
pemenuhan fungsionalitas atau kebutuhan melainkan juga karena
pengaruh dari faktor sosial dan emosional, terutama dorongan dari
penyesuaian diri dan tren yang sedang berkembang. Oleh sebab itu, perlu
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adanya edukasi mengenai manajemen keuangan dan kesadaran
konsumsi agar mahasiswa dapat mengatur atau mengelola kebiasaan
belanja mereka menjadi lebih bijak dan bermanfaat, tidak terpaku dalam
pola konsumsi yang berlebihan akibat tekanan sosial dan psikologis.
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